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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Memahamai makna pendidikan Islam di dalam al-Qur’an berarti harus 

menganalisis secara pedagogis suatu aspek utama dari al-Qur’an tersebut yang 

diturunkan kepada umat Islam melalui nabi Muhammad saw. Al-Qur’an 

sebagai petunjuk bagi umat Islam mengandung implikasi kependidikan yang 

mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi seorang mukmin, 

muslim, muhsin, dan muttakin melalui proses tahap demi tahap.
1
 

Al-Qur’an banyak mengandung banyak tujuan pendidikan di mana 

proses pendidikan Islam berlangsung dan dikembangkan secara konsisten 

untuk mencapai tujuan yang hakiki. Sejalan dengan pemikiran ilmiah dan 

filosofis, maka tujuan pendidikan itu harus melewati beberapa proses untuk 

mendapatkan apa yang diharapkan dalam pendidikan tersebut. Keadaan 

demikian dapat dilihat di negara-negara di mana Islam dikembangkan melalui 

berbagai kelembagaan pendidikan formal atau non-formal. Kecenderungan itu 

sesuai dengan sifat dan watak kelenturan nilai-nilai ajaran Islam itu sendiri 

yang dinyatakan dalam suatu ungkapan  al-Islam shalih li kulli zaman wa al-

                                                           
1
 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003), h. 21 
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2 

 

makan (Islam adalah agama yang sesuai untuk semua konteks zaman dan 

tempat).
2
 

Sebagai sumber pedoman bagi umat Islam, al-Qur’an mengandung 

dan membawakan nilai-nilai yang membudayakan manusia. Hampir dua 

pertiga ayat-ayat al-Qur’an mengandung motivasi kependidikan bagi umat 

manusia. Bila dicermati secara mendalam bagaimana Tuhan mendidik alam 

ini, akan tampak bahwa Allah sebagai Sang Maha Pendidik (al-murabbi al-

a’dham) dengan kodrat dan iradat-Nya telah mempolakan suatu suprasistem 

apapun. Sebagai Maha Pendidik menghadapi segala sesuatu yang menyangkut 

kehidupan di alam ini berjalan dalam suatu tujuan dan suatu proses kehidupan 

yang terjadi selama alami. Hal demikian menjadi contoh bagi makhluk-Nya 

yang berusaha mengembangkan kehidupan secara manusiawi dan alami sesuai 

dengan garis yang telah diletakkan Allah.
3
  

Dengan begitu manusia dituntut untuk berfikir, bagaimana caranya 

agar mampu dalam menjalankan kehidupannya sebagai makhluk yang 

sempurna. Banyak Ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan manusia untuk 

selalu berfikir dalam segala hal. Di antaranya dalam surat Ali-Imran ayat 191 

sebagai berikut :  

                                                           
2
 Hujai Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani Indonesia, 

(Yogyakarta: Insani Press, 2003), h. 7. 
3
 M. Arifin, op.cit., h. 33. 
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                               

                      

(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka.”
4
 

Untuk mempertajam penalaran manusia, maka manusia tidak bisa 

lepas dari pendidikan. Karena pendidikan merupakan faktor utama yang 

sangat urgen dalam kehidupan manusia, hal itu disebabkan karena selain 

manusia membutuhkan makan, minum, sandang, dan papan. Pendidikan juga 

merupakan kebutuhan yang sangat penting dan diperhatikan, karena 

pendidikan sebagai proses pemindahan pengetahuan ataupun pengembangan 

potensi-potensi yang dimiliki seseorang untuk mencapai perkembangan secara 

optimal, serta membudayakan manusia melalui proses transformasi nilai-nilai 

yang utama.
5
  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan mempunyai 

fungsi utama yaitu untuk menumbuhkan kreatifitas peserta didik dan 

menanamkan nilai-nilai yang baik. Agar bisa menumbuhkan kretifitas di 

dalam dirinya, maka diperlukan seorang pendidik, di mana orang itu mampu 

                                                           
4
 Soenarjo, dkk., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1994), h. 110. 

5
 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996 ), h. 

99.  
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4 

 

menuntun kepada jalan yang benar. Sebagaimana yang dapat dijelaskan dalam 

surat an-Nahl ayat 43-44:  

                                  

                                  

     

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 

yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada 

orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui. 

Dengan membawa keterangan-keterangan dan kitab-kitab. Dan kami 

turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan kepada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan.”
6
  

Dengan adanya penjelasan dalam al-Quran bahwa seseorang yang 

belum tahu tentang pengetahuan maka disuruh untuk bertanya kepada orang 

yang ahli atau orang yang alim. 

Menurut yang diriwayatkan oleh Mujahid dari Ibnu Abbas bahwa 

ahlu-dzikri di sini maksudnya ialah Ahlul-kitab. Sebelum ahlu kitab ini 

dipengaruhi oleh nafsu ingin menang sendiri, mereka akan mengakui bahwa 

Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang terdahulu itu semuanya adalah manusia 

belaka, manusia pilihan yang diberi wahyu oleh Allah.
7
 

Disamping mencari seorang pendidik, media untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan juga dibutuhkan. Seperti tafsiran ayat diatas, dan kami turunkan 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bina Ilmu, 2009), h. 408. 

7
 Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XIII-XIV, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2008), h. 249 
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Al-Qur’an kepadamu sebagai peringatan bagi manusia, agar kamu 

memberitahu kepada mereka, berupa hukum, syari’at, dan ihwal umat-umat 

yang dibianasakan dengan berbagai adzab, sebagai balasan atas penentangan 

mereka terhadap para Nabi, dan agar kamu menjelaskan hukum-hukum yang 

terasa sulit oleh mereka, serta menguraikan apa yang diturunkan secara garis 

besar, sesuai dengan tingkat kesiapan dan pemahaman mereka terhadap 

rahasia tasyri’. Salah satu nama Al-Qur’an adalah ( كرذلال ) adz-Dzikr yang dari 

segi bahasa artinya mengingatkan. Al-Qur’an dinamai demikian karena ayat-

ayatnya berfungsi mengingatkan manusia apa yang dia berpotensi 

melupakanya dari kewajiban, tuntunan, dan peringatan yang seharusnya dia 

selalu ingat, laksanakan dan hindarkan.
8
 

Sejalan dengan kepentingan itu, maka Allah telah menganugerahkan 

manusia berbagai potensi yang dapat dikembangkan melalui bimbingan yang 

terarah, teratur, dan berkesinambungan. Hal ini memberikan isyarat, bahwa 

manusia adalah makhluk yang berpotensi untuk dididik sekaligus untuk 

mendidik.
9
 

Pendidikan merupakan proses usaha atau upaya membentuk manusia 

yang semula tidak tahu menjadi tahu, yang semula bodoh menjadi cerdas, atau 

pendidikan itu adalah usaha untuk menyempurnakan kecerdasaan dan 

                                                           
8
 Ibid., h. 250. 

9
 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h. 18. 
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pertumbuhan manusia. Demi terciptanya tranformasi pengetahuan yang baik, 

maka diperlukan media yang sesuai dengan penjelasan di al-Qur’an.  

Seperti yang telah diketahui, bahwa pendidikan Islam di Indonesia 

masih menghadapi berbagai masalah dalam berbagai aspek. Upaya 

perbaikannya belum dilakukan secara mendasar, sehingga terkesan seadanya 

saja. Sedangkan pembangunan aspek moral, hanya dalam porsi yang kecil saja 

menjadi tanggungjawab pendidikan Islam.10  

Surat an-Nahl ayat 43-44 telah mengispirasikan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan Islam. Maka diperlukan suatu usaha-usaha yang baik yaitu 

pendidikan yang dapat mengantarkan anak didik terhadap tujuan pendidikan 

Islam yang sebenarnya, yaitu melalu proses-proses yang baik dan sesuai dengan 

ajaran Islam. Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk melakukan kajian 

terhadap kandungan makna nilai-nilai pendidikan dalam surat an-Nahl ayat 

43-44 tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul “NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN YANG TERKANDUNG DALAM SURAT AN-NAHL 

AYAT 43-44 DAN IMPLIKASINYA TERHADAP TUJUAN 

PENDIDIKAN ISLAM”. 

 

 

 

 

                                                           
10

 Muslih, Pendidikan Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), h. 11. 
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B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah di atas, maka yang akan diangkat menjadi 

pokok masalah dalam skripsi ini adalah :  

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam surat an-Nahl 

ayat 43-44? 

2. Bagaimana implikasi nilai-nilai yang ada dalam surat an-Nahl ayat 43-44 

terhadap tujuan pendidikan Islam?  

C. Tujuan Penelitian  

Berpijak dari permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan dalam surat an-Nahl ayat 43-

44. 

b. Untuk mengetahui tentang implikasi nilai-nilai pendidikan dalam surat 

an-Nahl ayat 43-44 terhadap tujuan pendidikan Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai manfaat penelitian ini ditulis, 

antara lain: 

a. Bagi peneliti dengan meneliti dan mengkaji nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung dalam surat an-Nahl ayat 43-44, maka diharapkan akan dapat 

meningkatkan wawasan pemahaman yang lebih komprehensif untuk bisa 

diaktualisasikan atau diterapkan dalam pendidikan Islam.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

b. Hasil dari kajian dan pemahaman tentang ayat di atas, diharapkan dapat 

membantu usaha penghayatan dan pengamalan terhadap isi, kandungan 

nilai-nilai yang ada dalam al-Qur’an baik yang tersurat dan tersirat di 

dalamnya khususnya surat an-Nahl ayat 43-44.  

c. Kajian ini sebagai bagian dari usaha untuk menambah khazanah 

pengetahuan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam rangka mewujudkan penelitian skripsi yang profesional dan 

mencapai target yang maksimal, peneliti memaparkan beberapa skripsi 

terdahulu sebagai rujukan maupun pembanding. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari terjadinya kesamaan objek kajian dalam penelitian. Adapun 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi Miftakhul Ulumiya (UIN Sunan Ampel, 2012) yaitu 

“Kontruksi Kitab Bidayah Al-Hidayah Terhadap Perilaku Spiritual Santri An-

najiyah Sidosermo Surabaya”, menyimpulkan bahwa ajaran tasawuf yang ada 

dalam kitab Bidayah al-hidayah membawa pengaruh positif terhadap santri, 

diantaranya dalam hal ibadah sholat, pergaulan, dan kesehatan batin. 

Kedua, skripsi “Konsep Al-Qur’an tentang Nilai-nilai Pendidikan 

Islam pada Surat Al-Hujurat Ayat 2”. Disusun oleh Hafidz Abdurrahman 

(UIN Sunan Ampel tahun 2002). Skripsi ini menyimpulkan bahwa nilai yang 

terkandung di dalam surat al-Hujurat ayat 2, mengandung nilai pendidikan 
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akhlak. Yaitu akhlak ketika berbicara dengan seorang yang alim atau guru, 

tidak boleh meninggikan suara yang melebihi suara guru. 

Ketiga, skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Surat An-Nahl 

ayat 90”. Disusun oleh Azimatul Hasanah (UIN Sunan Ampel tahun 2004). 

Skripsi ini menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak salah satunya itu rasa 

saling menyayangi terhadap sesama dan melakukan perbuatan adil ketika 

memberikan pengetahuan terhadap anak didik. 

F. Definisi Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman dan menjaga agar tidak terjadi 

kesalahpahaman tentang judul ini, maka perlu adanya penegasan istilah dan 

batasan pembahasan dalam skripsi ini, sebagai berikut:  

1. Nilai-nilai Pendidikan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai berarti “banyak 

sedikitnya isi, kadar, mutu”.
11

 Sedangkan kata “pendidikan”, dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah “proses pengubahan sikap dan 

tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha 

mendewasakan kepribadiannya melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan”.
12

  

                                                           
11

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 281.  
12

 Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 232.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

Dalam Kamus Pendidikan Pengajaran  dan Umum, pendidikan adalah 

semua perbuatan dan usaha dari seorang pendidik untuk mengalihkan 

pengetahuan, pengalamannya, kecakapannya, serta ketrampilannya.
13

  

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
14

  

Maksud dari nilai pendidikan di sini adalah isi atau kandungan nilai 

pendidikan yang ada di dalam surat an-Nahl ayat 43-44. 

2. Implikasi 

Dalam Kamus Filsafat, implikasi adalah mengandung dampak atau 

pengaruh terhadap sesuatu.
15

  

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implikasi 

mempunyai arti keterlibatan atau keadaan terlibat.
16

 

3. Tujuan Pendidikan Islam. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata tujuan mempunyai arti 

maksud, sesuatu yang diinginkan.
17

 

                                                           
13

 Saliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1994), h. 178.  
14

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), 

h. 19.  
15

 Tim Penyusun Rosda,  Kamus Filsafat, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 155. 
16

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 281. 
17

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 531. 
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Menurut Hasan Langgulung dalam bukunya “Asas-Asas Pendidikan”, 

istilah pendidikan dalam bahasa Inggris adalah education, yang berasal 

dari bahasa latin educare berarti memasukkan sesuatu, barangkali 

bermaksud memasukkan ilmu ke kepala seseorang. Jadi di sini ada tiga hal 

yang terlibat: ilmu, proses memasukkan dan kepala orang.
18

 

Dalam buku “Islam sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan”, pendidikan 

Islam adalah segala usaha yang memelihara dan mengembangkan fitrah 

manusia serta sumber daya insan yang ada padanya menuju terbentuknya 

manusia yang seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam.
19

  

Menurut A.M Chabib Thoha “Pendidikan Islam adalah pendidikan 

yang falsafah dasar dan tujuan serta teori-teori yang dibangun untuk 

melaksanakan praktek pendidikan didasarkan nilai-nilai dasar Islam yang 

terkandung dalam al-Qur’an dan hadits Nabi.
20

  

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan islam pada hakekatnya merupakan usaha 

manusia untuk dapat membantu, melatih, dan mengarahkan anak melalui 

transmisi pengetahuan, pengalaman, intelektual dan keberagamaan orang 

tua (pendidik) dalam kandungan sesuai dengan fitrah manusia supaya 

                                                           
18

 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. al-Husna Zikra, 2000), h. 3. 
19

 Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), h. 

20. 
20

 Chabib Thoha, op. cit., h. 20.  
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dapat  berkembang sampai pada tujuan yang dicita-citakan yang 

bersumber dari al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW. 

Di dalam penelitian ini, peneliti membatasi tentang pembahasan dari 

judul skripsi. Yaitu peneliti akan batasi pada aspek tujuan pendidikan 

Islam. Dimana nilai pendidikan yang ada dalam surat an-Nahl ayat 43-44 

itu akan diimplikasikan terhadap tujuan pendidikan Islam. 

G. Metode Penelitian 

Di dalam kegiatan penelitian, cara untuk memperoleh data ini dikenal 

sebagai metode pengumpulan data.
21

 Maka dalam penelitian ini usaha untuk 

mendapatkan data ataupun informasi yang diperlukan dilakukan dengan cara 

yang sistematis sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Kajian ini dilakukan dengan penelitian kepustakaan, dimana peneliti 

berusaha untuk mengumpulkan berbagai informasi, baik berupa teori-

teori, generalisasi maupun konsep yang dikemukakan oleh para ahli yang 

ada pada sumber kepustakaan, selanjutnya dianalisis secara formal sebagai 

landasan dalam penelitian, terutama dalam perumusan hipotesis yang 

dirumuskan oleh peneliti itu sendiri dan dijadikan sebagai landasan 

penelitiannya.
22

 

                                                           
21

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 

2001), h. 57.  
22

 Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1990), 

h. 43. 
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Dalam prakteknya, langkah yang dipakai adalah dengan menafsirkan 

surat an-Nahl ayat 43-44, dengan menguraikan kosa kata, asbab al-nuzul, 

munasabah, dan menjelaskan nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam ayat tersebut dari berbagai penafsiran. Karena penelitian ini 

berkaitan dengan pemahaman ayat al-Qur’an, maka secara metodologis 

dapat dikatagorikan dalam penelitian eksploratif.
23

 Maksudnya, dalam 

penelitian ini mencari makna nilai pendidikan yang ada dalam surat an-

Nahl ayat 43-44 dari berbagai kitab tafsir yang merupakan interpretasi 

para mufassir dalam memahami maksud, isi maupun kandungan yang ada 

di dalam ayat tersebut, sehingga dari sini akan dapat mempermudah dalam 

kajian ini. 

2. Metode Analisis Data 

Setelah datanya terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data dengan menggunkan metode Tahlili. 

Metode tahlili adalah metode tafsir yang berusaha menguraikan al-

Qur’an secara detail, yaitu; kata demi kata, ayat demi ayat, dan surah demi 

surah dari awal sampai akhir.
24

 Metode ini menjelaskan kandungan ayat-

ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya mulai dari arti kosa kata, munasabah 

(korelasi), asbab al-nuzul (latar belakang turunnya ayat), dan lain-lain 

                                                           
23

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h. 6.   
24

 M. Yudie, Bahasa Politik al-Qur’an; Mencurigai Makna Tersembunyi Teks, (Bekasi: 

Gugus Press, 2003), h. 132 
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yang berkaitan dengan teks atau kandungan ayat.
25

 Dengan metode ini 

dapat diketahui mufassir melakukan apa saja untuk memberikan perhatian 

sepenuhnya pada persoalan ini dalam tafsirnya dengan tujuan untuk 

menghasilkan makna yang benar dari setiap bagian ayat.  

Dalam penafsirannya nanti, peneliti menggunakan penafsiran dari tiga 

kitab tafsir yaitu; kitab tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Marghi, dan tafsir al-

Misbah. Karena dalam kitab tafsir Ibnu Katsir karya Syekh Ismail bin 

Katsir (1302) tersebut menggunakan  metode penyusunan yang sistematis, 

kemudian tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Marghi dengan 

bahasa kontemporernya mampu menjawab permasalahan yang akan 

datang meskipun lahir di tahun 1881 M, dan yang terakhir peneliti 

menggunakan tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab (1944)  karena 

tafsir tersebut memakai bahasa yang mudah dipahami pada saat ini. 

Dengan menggunakan tiga refrensi kitab tafsir tersebut, peneliti berusaha 

untuk mengkombinasikan penafsiran-penafsiran tersebut sehingga peneliti 

menemukan arti penafsiran yang tepat dari ayat yang akan diteliti. 

 

 

 

 

 

                                                           
25

 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 171 
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3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data secara 

langsung dari tangan pertama atau sumber asli.
26

 Dalam skripsi ini 

sumber primer yang dimaksud adalah surat an-Nahl ayat 43-44. 

                                

                              

         

b. Data Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang di ambil dari sumber 

lain yang tidak diperoleh dari sumber primer.
27

 Dalam skripsi ini 

sumber sekunder yang dimaksud adalah sumber pendukung yang 

terkait dan relevan dengan sumber primer untuk kemudian 

dipertemukan dalam penelitian, seperti; buku “Islam sebagai 

Paradigma Ilmu Pendidikan” karya Ahmadi, “Ilmu Pendidikan” oleh 

M. Arifin, “Asas-asas Pendidikan” karya Hasan Langgulung, dll. 

 

 

 

                                                           
26

 Nasution, Metode Reseaerch Penelitian Ilmiah, Edisi I, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 

150. 
27

 Saifuddin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pilar Offset, 1998), h. 91. 
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H. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan dalam memahami, mencerna, dan mengkaji masalah 

yang dibahas dalam skripsi ini, maka disusun sistematikanya dalam skripsi 

ini, ada 3 bagian yaitu:  

1. Bagian Awal 

Pada bagian muka ini dimuat: Halaman Judul, Halaman Persetujuan, 

Halaman Pengesahan, Abstrak,  Halaman Motto, Halaman Persembahan, 

Kata Pengantar, Daftar Isi, dan Translitrasi.  

2. Bagian Inti 

Bab I ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, definisi istilah, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi.  

Bab II ini adalah landasan teoritik. Didalamnya berisi tentang; 

pengertian pendidikan Islam, dasar-dasar pendidikan Islam, tujuan 

pendidikan Islam, ruang lingkup pendidikan Islam, dan nilai-nilai 

pendidikan Islam.  

Bab III merupakan fokus kajian dari surat an-Nahl ayat 43-44 

meliputi: redaksi dan terjemahnya, kandungan umum ayat dan, munasabah 

ayat, dan pendapat mufassir tentang kandungan makna ayat 43-44 pada 

surat an-Nahl. 

Bab IV merupakan bab analisis. Dalam bab ini akan ada dua sub bab. 

Pertama, analisis tentang nilai-nilai pendidikan dalam surat an-Nahl ayat 
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43-44. Kedua, implikasi nilai-nilai pendidikan dalam surat an-Nahl ayat 

43-44 terhadap pendidikan Islam. 

Bab V merupakan rangkaian terakhir dari penelitian skripsi yang 

memuat kesimpulan. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini dimuat: Daftar Pustaka, Pernyataan Keaslian 

Tulisan,dan Tentang Penulis. 


